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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang 

 

Pada dasarnya setiap perusahaan akan melakukan berbagai aktivitas untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Setiap aktivitas yang dilaksanakan oleh 

perusahaan selalu memerlukan dana, baik untuk membiayai kegiatan operasional 

sehari-hari maupun untuk membiayai investasi jangka panjangnya. Dana yang 

digunakan untuk melangsungkan kegiatan operasional sehari-hari disebut modal 

kerja. Modal kerja dibutuhkan oleh setiap perusahaan untuk membiayai kegiatan 

operasinya sehari-hari, dimana modal kerja diharapkan dapat masuk kembali ke 

perusahaan dalam waktu yang pendek melalui hasil penjualan produksinya. Modal 

kerja dari penjualan produk tersebut nantinya akan dikeluarkan lagi untuk 

membiayai kegiatan operasional selanjutnya dan terus berputar setiap periodenya. 

(Weston dan Brigham, 1994) mengemukakan bahwa modal kerja adalah investasi 

perusahaan pada aset jangka pendek, seperti kas, sekuritas yang   mudah 

dipasarkan, piutang usaha dan persediaan. Riyanto (2001) juga mengemukakan 

modal kerja adalah nilai aset atau harta yang dapat segera dijadikan uang kas dan 

dapat digunakan perusahaan untuk keperluan sehari-hari, misalnya untuk 

membayar gaji pegawai, pembelian bahan mentah, membayar ongkos angkutan, 

membayar hutang dan sebagainya. 

Pengelolaan modal kerja merupakan tanggung jawab setiap manager atau 

pimpinan perusahaan. Manager harus mengadakan pengawasan terhadap modal 

kerja agar sumber-sumber modal kerja dapat digunakan secara efektif di masa 

mendatang. Manager   juga perlu mengetahui tingkat perputaran modal kerja
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agar dapat menyusun rencana yang lebih baik untuk periode yang akan datang. 

Manajemen modal kerja dalam suatu perusahaan diperlukan untuk mengetahui 

jumlah modal kerja optimal yang dibutuhkan perusahaan tersebut. Menurut 

(Esra dan Apriweni, 2002) Manajemen modal kerja adalah kegiatan yang 

mencakup semua fungsi manajemen atas aset lancar dan kewajiban jangka 

pendek perusahaan. Adapun sasaran yang ingin dicapai dari manajemen modal 

kerja adalah untuk memaksimalkan nilai perusahaan dengan mengelola aset 

lancar sehingga tingkat pengelolaan investasi marjinal adalah sama atau lebih 

besar dari biaya modal yang digunakan untuk membiayai aset-aset tersebut, 

meminimalkan biaya modal jangka panjang yang digunakan untuk membiayai 

aset dan pengawasan terhadap arus dana dalam aset lancar. 

Manajemen modal kerja harus efisien dan efektif, hal ini   disebabkan 

karena semakin cepat perputaran modal kerja maka semakin cepat juga modal 

kerja tersebut kembali menjadi kas perusahaan. Perusahaan diharapkan dapat 

memperhitungkan tingkat modal kerja dengan baik agar tidak mengalami 

insolvency (tidak mampu memenuhi kewajiban jatuh tempo) dan likuidasi.  

Munawir (2010) mengemukakan bahwa kreditor jangka pendek juga perlu 

mengetahui tingkat perputaran modal kerja perusahaan agar mereka dapat 

mengetahui kapan hutang perusahaan akan segara dibayarkan. Besarnya modal 

kerja harus sesuai dengan kebutuhan perusahaan, karena baik kelebihan atau 

kekurangan modal kerja dapat membawa dampak negatif bagi perusahaan. Tiga 

elemen utama modal kerja yang perlu di perhatikan ialah kas, piutang dan 

persediaan. Sutrisno (2009) mengemukakan bahwa semakin cepat tingkat 

perputaran masing-masing elemen modal kerja, maka modal kerja dikatakan 
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efisien, tetapi jika perputarannya semakin lambat, maka penggunaaan modal kerja 

dalam perusahaan kurang efisien. Analisis terhadap elemen modal kerja akan 

memberikan dampak terhadap upaya perusahaan dalam pengendalian profitabilitas 

perusahaan.   Kebijakan mengenai elemen modal kerja dalam hal ini adalah kas, 

dimana kas akan memberikan dukungan terhadap upaya perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban lancar yang dimiliki sehingga jaminan likuiditas dapat 

terwujud dan hal tersebut mendukung proses pencapaian profit secara maksimal. 

Elemen modal kerja selanjutnya yaitu piutang, melalui pengelolaan piutang 

secara tepat maka perusahaan dapat terhindar dari terjadinya kredit macet yang 

dapat terjadi, dimana hal tersebut dapat menghambat proses pencapaian profit 

yang ditargetkan oleh perusahaan. Elemen yang terakhir yaitu persediaan, 

dimana persediaan memberikan   dukungan dalam proses kelancaran aktivitas 

operasional perusahaan, kelancaran atau ketersediaan persediaan akan membuat 

aktivitas produksi dapat berjalan sesuai dengan harapan dan pada akhirnya 

mendukung proses pencapaian profit yang ditetapkan. Riyanto (2010) 

mengemukakan bahwa kenyataan tersebut dapat keterkaitan antara pengelolaan 

elemen modal kerja dengan pencapaian profit perusahaan. 

Ukuran kinerja yang sering digunakan pada suatu perusahaan adalah 

profitabilitas. Profitabilitas menunjukkan seberapa besar kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba melalui pengelolaan aset yang dimiliki perusahaan 

tersebut. Profitabilitas suatu perusahaan dapat dipengaruhi oleh perputaran kas, 

perputaran piutang, dan perputaran persediaan dari masing-masing perusahaan. 

Profitabilitas menunjukkan keunggulan perusahaan dalam persaingan bisnis, 

semakin tinggi tingkat profitabilitas maka kinerja keuangan semakin baik. 
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Dalam penelitian ini, profitabilitas perusahaan akan diukur dengan 

menggunakan analisa Return on Assets (ROA). ROA mengukur kemampuan 

perusahaan secara keseluruhan dalam menghasilkan laba dengan jumlah 

keseluruhan aktiva yang tersedia dalam perusahaan. Semakin besar nilai rasio 

ROA, maka semakin besar dana yang dapat dikembalikan dari total aset perusahaan 

menjadi laba. Semakin besar laba bersih yang diperoleh perusahaan dari total aset 

perusahaan menjadi laba. Semakin besar laba bersih yang diperoleh perusahaan 

semakin baik kinerja perusahaan tersebut (Kasmir, 2014). 

Modal kerja yang baik adalah modal kerja yang cukup dan tidak 

berlebihan. Modal kerja yang cukup memungkinkan perusahaan untuk 

beroperasi dengan seekonomis mungkin dan perusahaan tidak akan mengalami 

kesulitan dalam menghadapi kemungkinan yang timbul karena adanya krisis 

keuangan. Modal kerja yang berlebihan seperti uang tunai dan surat berharga 

juga dapat merugikan perusahaan karena menyebabkan berkumpulnya   dana 

yang besar tanpa penggunaan secara produktif. Di samping itu   kelebihan 

modal kerja juga akan menimbulkan inefisiensi atau pemborosan dalam operasi 

perusahaan. Salah satu tujuan dari sebuah perusahaan adalah mendapatkan laba 

yang maksimal. Keuntungan atau laba merupakan sarana penting untuk 

mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan. Semakin tinggi laba yang 

diharapkan maka perusahaan akan mampu bertahan menghadapi persaingan. 

Diperlukan manajemen dengan tingkat efektifitas yang tinggi untuk mencapai 

tujuan perusahaan tersebut. (Weston dan Brigham, 1994) mengemukakan 

pengukuran tingkat efektifitas manajemen yang ditunjukkan oleh laba yang 

dihasilkan dari penjualan dan dari pendapatan investasi, dapat   dilakukan 
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dengan mengetahui seberapa besar rasio profitabilitas yang dimiliki. Perusahaan 

harus mengetahui rasio profitabilitas yang dimiliki, sehingga dapat memonitor 

perkembangan perusahaan dari waktu ke waktu. 

Salah satu perusahaan yang paling banyak diminati oleh investor ialah 

perusahaan makanan dan minuman. Investor akan memilih perusahaan yang 

memiliki keuntungan besar dan mampu mempertahankan laba nya secara stabil 

bahkan meningkat. Jika dilihat dari sembilan indeks saham sektoral di BEI, sektor 

yang masih bertahan sejak awal mula kasus covid-19 ada di Indonesia hingga saat 

ini ialah perusahaan consumer goods dan basic industry & chemical. Selama periode 

30 Desember 2019 sampai 30 April 2020, indeks sektor consumer goods 

mengalami penurunan hanya sebesar 11,27%, lebih rendah dibandingkan dengan 

sektor property dan real estate yang turun 41,84%. Bahkan jika dilihat dalam kurun 

waktu satu bulan indeks sektor consumer goods naik 9,78%,  sementara sektor 

property dan real estate turun 13,40%. Jika teliti lebih lanjut, sejumlah riset dari 

analisis pasar modal memaparkan, sektor food and beverage merupakan salah satu 

sektor bisnis yang paling bisa survive terhadap krisis ekonomi di masa pandemi 

covid-19. Sektor makanan dan minuman tidak hanya bisa survive di kondisi 

pandemi tetapi juga pada saat normal karena sektor ini menjanjikan keuntungan. 

Prospek yang dimiliki oleh perusahaan sektor ini juga sangat baik karena pada 

dasarnya setiap masyarakat membutuhkan makanan dan minuman, bahkan di 

tengah kondisi serba sulit sekalipun (Devi dan Putu, 2012). Dengan demikian, 

sektor food and beverage menjadi sektor yang selalu dicari konsumen karena dalam 

keadaan sulit sekalipun bahkan situasi pandemi seperti sekarang ini yang paling 

dibutuhkan masyarakat adalah makanan dan minuman, karena makanan dan 
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minuman merupakan kebutuhan dasar atau primer bagi makhluk hidup. Bahkan 

ketika daya beli menurun, maka pemerintah akan turun tangan dengan 

mengeluarkan kebijakan yang bertujuan untuk membantu daya beli masyarakat 

dalam memenuhi kebutuhan dasarnya. Industri makanan dan minuman adalah 

industri yang perkembangannya baik, pertumbuhan yang positif, sangat cepat dan 

selalu ada karena merupakan salah satu kebutuhan pokok.  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti ingin melakukan 

penelitian dengan judul : Pengaruh Manajemen Modal Kerja Terhadap 

Profitabilitas Perusahaan Food and Beverage Yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2015 - 2019.  

1.2 Rumusan masalah 

 

Berdasarkan latar belakang di atas maka dirumuskan permasalahan penelitian: 

 

1. Apakah perputaran kas berpengaruh positif terhadap profitabilitas 

 

 perusahaan food and beverage. 

 

2. Apakah perputaran piutang berpengaruh positif terhadap profitabilitas 

 

 perusahaan food and beverage. 

 

3. Apakah perputaran persediaan berpengaruh positif terhadap profitabilitas 

perusahaan food and beverage. 

1.3 Tujuan penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini, 

maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk menguji pengaruh positif perputaran kas terhadap profitabilitas  

 

perusahaan food and beverage. 

 

2. Untuk menguji pengaruh positif perputaran piutang  terhadap profitabilitas 
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perusahaan food and beverage. 

3. Untuk menguji pengaruh positif perputaran persediaan   terhadap 

profitabilitas perusahaan food and beverage. 

1.4 Batasan Masalah 

 

Batasan masalah digunakan untuk menghindari adanya penyimpangan 

maupun pelebaran pokok masalah agar penelitian tersebut dapat terarah dan 

memudahkan dalam pembahasan sehingga tujuan penelitian akan   tercapai. 

Maka batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Sampel dari penelitian ini adalah perusahaan Food and Beverage yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Periode penelitian selama 5 tahun dari tahun 2015-2019. 

3. Dalam penelitian ini modal kerja diukur menggunakan perputaran kas, 

perputaran piutang, dan perputaran persediaan. Profitabilitas diukur 

menggunakan ROA (Return On Assets). 

1.5 Manfaat penelitian 

 

1. Bagi perusahaan 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi manajemen 

perusahaan untuk memahami bagaimana manajemen modal kerja 

berdampak pada profitabilitas mereka sehingga dapat meningkatkan kinerja 

perusahaan serta dapat meningkatkan pengambilan keputusan keuangan. 

2. Bagi investor 

 

Dapat memberikan masukan dan menjadi bahan pertimbangan dalam 

mengambil sebuah keputusan oleh para investor sebelum melakukan 
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investasi pada perusahaan Food and Beverage yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

3. Bagi pemerintah 

 

Penelitian ini bermanfaat untuk pemerintah dalam pengambilan keputusan 

dan bahan pertimbangan terkait pengaruh modal kerja terhadap profitabilitas 

khususnya pada perusahaan yang termasuk dalam Badan Usaha Milik Negara  

(BUMN). 

4. Bagi Akademisi 

Sebagai media referensi bagi peneliti selanjutnya yang nantinya 

menggunakan konsep dan dasar penelitian yang sama, yaitu mengenai 

pengaruh manajemen modal kerja terhadap profitabilitas perusahaan. 
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BAB V 

KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

 

5.1    Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis pengaruh modal kerja terhadap profitabilitas pada 

perusahaan food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 

2015 – 2019, dapat diambil kesimpulan bahwa perputaran kas dan piutang tidak 

berpengaruh terhadap profitabilitas, sedangkan perputaran persediaan berpengaruh 

positif terhadap profitabilitas. 

5.2    Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan seperti : 

1. Variabel yang mempengaruhi profitabilitas dalam penelitian ini hanya 

diwakili oleh 3 variabel yaitu perputaran kas, perputaran piutang dan 

perputaran persediaan. Sedangkan variabel yang yang mempengaruhi 

profitabilitas masih banyak seperti growth, asset tangibility, leverage, current 

ratio, likuiditas, dan lain-lain. 

2. Penelitian ini hanya meneliti pada perusahaan sektor food and beverage yang 

terdaftar Bursa Efek Indonesia (BEI). Sedangkan masih banyak sektor-sektor 

yang lain yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

3. Penelitian ini hanya meneliti 32 perusahaan dari 50 perusahaan food and 

beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) karena terbatasnya 

data yang dibutuhkan penulis dalam laporan keuangan perusahaan. 

 

©UKDW



52 
 

  

5.3  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian maka saran yang diberikan adalah sebagai 

berikut : 

1. Bagi peneliti selanjutnya 

Diharapkan dapat mengembangkan variabel yang mempengaruhi 

profitabilitas. Penelitian selanjutnya juga diharapkan dapat menambah 

sampel penelitian tidak hanya pada perusahaan food and beverage tetapi juga 

pada sektor-sektor lain yang terdapat di Bursa Efek Indonesia (BEI) sehinggal 

hasil penelitian memiliki cakupan yang lebih luas. 

2. Bagi investor 

Dalam melakukan pertimbangan keputusan dalam melakukan investasi 

dengan melihat perputaran kas, perputaran piutang dan perputaran persediaan 

untuk digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan investasi. Investor 

sebaiknya mempertimbangkan faktor yang dapat mempengaruhi 

profitabilitas suatu perusahaan sebelum mengambil keputusan. 

3. Bagi emiten 

Hasil penelitian menunjukkan perputaran persediaan berpengaruh terhadap 

profitabilitas. Hasil tersebut dapat dijadikan tolak ukur bagi perusahaan dalam 

meningkatkan profitabilitas sehingga mampu menjaga kepercayaan investor 

agar melakukan investasi di perusahaan. 
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